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 Skripsi yang berjudul "pengaruh Pembagian Dividen Dan Kenaikan 
EPS (Earning Per Share) Saham Syariah Terhadap Minat Beli Investor 
UINSA Surabaya" merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh secara parsial dan simultan antara pembagian dividen dan 
kenaikan EPS saham syariah terhadap minat beli investor serta untuk mengetahui 
variaabel bebas manakah yang berpengaruh dominan terhadap minat beli investor 
UINSA Surabaya 
 Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif dengsn pendekatan asosiatif. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Probability Sampling 
dengan menggunakan rumus Isaac dan Michale. pengumpulan data dilakukan 
dengan cara menyebar kuesioner dengan sampel sebanyak 30 responden investor 
aktif UINSA Surabaya. Untuk menganalisis menggunakan suatu alat analiis yakni 
SPSS Ver. 24.0. Metode analisis menggunakan uji asumsi klasik, uji validitas dan 
reliabilitas, uji hipotesis, uji regresi linier berganda, dan uji koefisien determinan 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa uji validitas dan reliabilitas 
dinyatakan valid dan reliabel. Untuk uji hipotesis sebesar -1,435 (pembagian 
dividen X1) dan 0,405 (kenaikan EPS X2) hal ini berati secara parsial masing-
masing variabel  tidak berpengaruh positif terhadap minat beli investor UINSA 
Surabaya. Kemudian untuk uji simultan sebesar 1,556 lebih kecil dari 4,21  
sehingga dapat dinyatakan bahwa pembagian dividen dan kenaikan EPS tidak 
berpengaruh secara simultan terhadap minat beli investor.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan berkembangnya perekonomian di Indonesia, 
banyak perusahaan yang gencar untuk melakukan ekspansi usahanya, hal 
tersebut bisa dilihat dengan bertambahnya jumlah perusahaan yang telah 
terdaftar di bursa efek Indonesia.  Pasar modal merupakan wadah/tempat 
bertemunya investor atau pelaku pasar dengan emiten. Elen May 
mengatakan bahwa pasar modal adalah pasar yang di dalamnya 
memperjualbelikan berbagai macam instrument keuangan. Instrument 
keuangan yang diperjualbelikan di pasar modal tersebut adalah instrument 
jangka panjang (melebihi 1 tahun), seperti saham, reksa dana, waran, 
obligasi, dan berbagai instrument lainnya. Dan pasar modal modal bisa 
diartikan sebagai sarana bagi emiten maupun institusi lain (seperti 
pemerintah), dan juga sebagai sarana untuk kegiatan berinvestasi. Contoh, 
sebuah perusahaan menerbitkan atau menjual saham dengn tujuan untuk 
memperoleh dana segar1. 
Sejarah pasar modal di Indonesia di awali dengan berkembangnya 
pasar modal yang beriringan dengan naik turunnya suhu politik dan 
mengikuti naik turunnya kondisi ekonomi. Perdagangan saham di indonesi 
sudah ada sejak tahun 1892 atau sejak penjajahan belanda di Indonesia 
                                                                 
1
Ellen May,Smart Trader Rich Investor,(Jakarta:PT Gramedia Utama,2016),83.  



































yang bertempat di Jakarta (Batavia) yang merupakan kantor cabang bursa 
efekamsterdam (De Amsterdamse Effectenbueurs). Efek yang 
diperdagangkan meliputi efek dari Ingris, Tiongkok, Amerika Serikat dan 
Belanda baik dalam bentuk saham, dan depository receipts yang sudah 
tercatat di bursa Amsterdam. Pada tanggal 14 desember 1912 di Batavia 
dibuka bursa efek resmi dengan anggota bursa sebanyak 13 perusahaan, 
sebagian bebadan hukum firma dan sebagian lagi bentuk perseroan. 
Perdagangan bertempat di De javasche Bank (Bank Indoneia). Kegiatan 
perdagangan efek di Semarang dibuka pada tanggal 1 Agustus 1925, dan 
di Surabaya pada tanggal 11 januari 1925 dengan nama Vereeniging voor 
de effectanhandel te Soerabaja dengan 6 anggota bursa berstatus firma. 
Dari 6 anggota tersebut 5 berkantor pusat di Surabaya dan satu berkantor 
pusat di Jakarta, yaitu Fa, Dunlop & kolf. Pada waktu itu perdagangan 
efek tidak terorganisasi dengan baik sehingga sulit untuk mendapatkan 
data historis tentang kemajuan perdagangan. Namun demikian, menurut 
koetin (1997) perdagangan efek sangat marak atau ramai karena 
melibatkan 250 instrumen efek yang terdiri dari saham, obligasi, dan 
depository receipts luar negeri (Kanada, Amerika Serijat, Belgia, Prancis 
dan Belanda) dan domestic. Saham asing yang diperdagangkan waktu itu 
antara lain adalah: ACF Industry, Amerika Motor, Anaconda Copper, dan 
Bethlehem Steel.2 
                                                                 
2
 Mohammad Samsul,Pasar Modal & Manajemen  Portofolio,Edisi 2 (Jakarta: Erlangga,2015), 46. 



































Para pelaku di perdagangn efek waktu itu kebanyakan adalah orang 
Belanda, Arab dan Cina. Hubungan antara Amsterdamse Effectenburs 
(Belanda) dan perdagangan di Batavia (Jakarta) sudah berlngsung sejak 
tahun 1880 tetapi tidak terorganisasi dengan baik. Saham „Goalpara‟ 
Batavia diperdagangkan sejak tahun 1892. Harian Het Centrum di 
Yogyakarta menjual sahamnya pada tahun 1896. Banyak jenis saham yang 
tercatat di bursa Amsterdam tetapi perdagangannya dilakukan di Batavia3. 
Pasar moal di Indonesia mengalami peningkatan yang sangat pesat pada 
tahun 1988, jumlah emiten di indonsia yang awalnya hanya 24 emiten 
pada tahun 1988 menjadi 588 emiten pada tahun 2012 atau rata-rata 
pertahunnya ada 24 emiten baru. 
Beberapa Negara yang mayoritas penduduknya memeluk agama 
islam sudah sejak lama menggunakan sarana pasar modal dalam 
membangun perekonomiannya. Dalam pelaksanaa perdagangan di 
beberapa Negara islam diatur tidak sama. Iran mengatur jam perdagangan 
hanya antara 09.00 sampai 12.00 pada hari Sabtu sampai Rabu. Kuwait 
mengatur perdagangan mulai jam 07.00 sampai 14.30 untuk hari Sabtu, 
Rabu, Kamis dan Jumat. Mesir mengatur jam perdagangan antara jam 
11.00 sampai jam 13.00 dari hari Minggu sampai Kamis. Pengaturan jam 
dan hari-hari perdagangan ini dimaksudkan untuk mengurangi ketegangan 
investor dalam menghadapi fluktuasi harga atau mengurangi risiko yang 
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Ibid. 



































dihadapi oleh investor yang biasa terjadi di Negara-negara yang tidak 
menjalankan kaidah islam.4 
Tabel bursa efek di Negara islam. 
No  Nama bursa efek dan Negara asal Berdiri 
1. Bahrain 1999 
2. Dhaka Stock Exchange, Bangladesh 1954 
3. Cairo Stock Exchange, Mesir 1890 
4. Jakarta Stock Exchange, Indonesia  1912 
5. Tehran Stock Exchange, Iran 1966 
6. Kuala Lumpur Stock Exchange, Malaysia  1964 
7. The Karachi Stock Exchange, Pakistan 1947 
8. Saudi Arabian Stock Exchange, Arab Saudi 1992 
9. Kuwait Stock Exchange, Kuwait 1984 
10. Oman  1999 
11. Libanon  1999 
12. Istanbul Stock Exchange, Turki  1929 
Sumber: Standard&Poor’s, Emerging Stock Market Factbook, 2002 diolah 
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Ellen May, smart trader rich investor,( Jakarta: PT Gramedia Utama, 2016), 36. 



































Di Indonesia juga terdapat index saham yang berlebel syariah yaitu 
Jakarta Islamic index yang disingkat dengan JII, dalam sejarahnya JII ini 
dikembangkan oleh pasar modal Indonesia (PT Bursa Efek Jakarta) yang 
bekerja sama dengan PT Danareksa Invesment Management (PT DIM) 
pada tanggal 3 juli 2000 dan kmudian diluncurkan di Jakarta pada tanggal 
14 Maret 2003. JII memfilter semua saham yang sudah terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Penyaringan tersebut berdasarkan fatwa syariah yang telah 
dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN). Berdasarkan fatwa 
Dewan Syariah Nasional inilah BEI memilih emiten yang jenis/unit 
usahanya sesuai dengan prinsip syariah.  
Berkembangnya pasar modal yang berbasis syariah di Indonesia 
dimulai sejak tahun 1997, yakni dengan diterbitkannya danareksa syariah 
pada tanggal 3 juli 1997 oleh PT DIM, selanjutnya BEI bekerja sama 
dengan PT DIM meluncurkan JII (Jakarta Islamic Index) pada tanggal 3 
juli 2000 dengan tujuan untuk mengarahkan investor yang ingin 
menginvestasikan dananya secara syariah. Dengan hadirnya indeks 
tersebut, maka diharapkan masyarakat Indonesia hususnya yang beragama 
islam mau menanamkan modalnya pada perushaan yang telah mempenuhi 
prinsip-prinsip syariah. 
Perbedaan yang sangat mendasar antara indeks konvensional 
dengan indeks islam yaitu kalau indeks kovensional memasukkan semua 
saham yang tercatat di bursa tanpa menghiraukan halal haram, asalkan 



































saham perusahaan yang terdaftar sudah sesuai dengan syarat-syarat yang 
berlaku. 
Salah satu instrument investasi yang saat ini banyak diminati oleh 
investor adalah saham karena saham lebih menguntungkan dari pada 
instrument investasi lainnya, misalnya; obligasi, reksadana, faluta asing, 
bursa berjangka dan istrumen lainnya. Berdasarkan data yang didapat dari 
surat kabar menyebutkan bahwa saham PT Sanurhasta Mitra Tbk (MINA) 
mencatatkan harga sahamnya yang naik 1.900 persen pada tahun 2017. 
Harga saham perseroan yang bergerak dibidang pengembangan properti 
dan perhotelan ini ditawarkan seharga Rp 178 per saham pada saat IPO, 
namun pada penutupan perdagangan saham, harga saham tersebut 
mencapai Rp 2.100 per saham5. Pada sektor perbankan sepanjang tahun 
2017 PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk berkode BBTN ini 
merupakan perbankan yang memperoleh kenaikan tertinggi diantara 
perbankan lainnya, yaitu sebesar 105,17% yang harga awalnya dari harga 
Rp 1.740 pada penutupan harga 30 Desember 2016 mencatatkan kenaikan 
menjadi Rp 3.570 pada penutupan harga 29 Desember 2017. Lalu 
kenaikan tertinggi berikutnya disandang oleh seniornya, yaitu PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk dengan kode perdagangan saham BBNI, 







































kenaikan harga perusahaan perbankan ini tercatat mencapai 79,19% dari 
harga Rp 5.525 menjadi Rp 9.9006. 
Dalam investasi di pasar modal hususnya saham terdapat potensi 
untuk memperoleh keuntungan dan juga potensi untuk mengalami 
kerugian, dan keuntungan yang didapat dari perdagangan saham yaitu da 
dua jenis keuntungan, yaitu: 
1. Capital Gain 
Capital gain merupakan keuntungan yang diperoleh oleh 
investor dari selisih harga antara harga beli saham dengan harga 
jual saham, contoh: Udin membeli saham PT Sekawan Cendana 
pada awal tahun 2016 seharga Rp 10.000/lembar saham, lalu 
kemudian pada ahir priode 2016 Udin berkeinginan untuk menjual 
saham PT Sekawan Cendana tersebut yang harganya naik menjadi 
Rp 13.000/lembar saham, maka keuntungn yang diperoleh Udin 
adalah Rp 3.000/lembar saham, 3.000 inilah yang disebut dengan 
capital gain. 
2. Dividen  
Dividen adalah laba/keuntungan perusahaan yang 
didistribusikan kepada pemilik saham. Ada perusahaan yang tidak 
mendistribusikan dividen kepada pemegang saham karena 
mengalami kerugian. Namun ada juga emiten yang memperoleh 
                                                                 
6
 http://id.beritasatu.com/marketandcorporatenews/saham-perbankan-dominasi-top-gainers/170358 



































keuntungan tapi tidak membagikan dividen kepada pemilik saham 
karena emiten tersebut menggunakan laba/keuntungan tersebut 
untuk melakukan pengembangan/ekspansi usaha. Emiten yang 
tidak membagikan dividen yang betujuan untuk ekspansi usaha 
biasanya tergolong tahap pertumbuhan.  
Seorang investor saham yang berhak mendapatkan dividen 
ialah investor yang masih memiliki saham tersebut sampai 
melewati hari cum-date dividen (sampai pasar tutup jam 15:50 
untuk preclosing dan 16:20 untuk postclosing). Cum-date dividen 
merupakan tanggal pencatatan terakhir investor yang berhak 
menerima dividen. Apabila investor menjual saham tersebut 
keesokan harinya yaitu pada saat ex-date dividen, maka ia tetap 
berhak memperoleh dividen. 
Dalam berinvestasi di pasar modal tentunya para investor lebih 
memilih malakukan investasi atau menanamkan modal mereka kepada 
perusahaan/emiten yang mempunyai pertumbuhan atau perkembangan 
yang sangat cepat, indikator untuk mengetahui perkembangan atau 
pertumbuhan perusahaan tersebut yaitu melalui Earning Per Share (EPS), 
Earning Per Share ini merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan dari waktu 
kewaktu. Pertumbuhan EPS ini sering menjadi acuan investor untuk 
mengidentifikasi sebuah perusahaan, ketika EPS dari sebuah perusahaan 
itu bertumbuh maka perusahaan itu bisa dikatagorikan sebagai perusahaan 



































yang sehat atau perusahaan yang bisa mendapatkan profit secara terus 
menerus, oleh karena itu, kenaikan EPS sering kali dijadikan bahan 
pertimbangan oleh investor untuk melakukan pembelian saham sehingga 
perusahaan yang memiliki kinerja bagus dan pempunyai EPS yang naik 
cenderung harga sahamnya akan mengalami kenaikan.  
Peneliti memutuskan untuk memilih kampus UIN Sunan Ampel 
Surabaya sebagai objek penelitian dengan beberapa alasan, diantaranya 
adalah kampus merupakan suatu lembaga pendidikan paling tinggi diantra  
lembaga pendidikan yang lain yang pastinya perguruan tinggi tersebut 
melahirkan regenerasi yang tinggi pula dalam hal intelektual. Dan peneliti 
melakukan peneliian di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya karena UIN 
Sunan Ampel Surabaya merupakan Universitas Islam yang pertama kali 
mendirikan galery investasi yang berbasis syariah di Jawa Timur.  
Dalam penelitian ini peniliti akan melakukan penelitian pada 
laporan keuangan 3 perusahaan yang beroperasi dibidang property yaitu 
Ciputra Development Tbk (CTRA), Agung Podomoro Land (APLN) dan 
Pakuwon Jati Tbk (PWON) sejak tahunn 2016 terakhir sampai tahun 2018 
Dari permasalahaan di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut tentang apakah “PEMBAGIAN DIVIDEN DAN KENAIKAN EPS 
(Earning Per Share) SAHAM SYARIAH BERPENGARUH TERHADAP 
MINAT BELI INVESTOR UINSUNAN AMPEL SURABAYA?” 
 
B. Rumusan Masalah 



































Berdasarkan dari beberapa uraian yang telah dipaparkan pada latar 
belakang permasalahan di atas maka terdapat beberapa kesimpulan yang 
akanmenjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah pembagian dividen saham syariah secara parsial 
mempengaruhi minat beli investor UINSA? 
2. Apakah kenaikan EPS (Earning Per Share) saham syariah 
secara parsial dapat mempengaruhi minat beli investor UINSA? 
3. Apakah pembagian dividen dan kenaikan EPS (Earning Per 
Share) saham syariah secara simultan berpengaruh terhadap 
minat beli investor UINSA? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah pembagian dividen saham syariah 
secara parsial mempengaruhi minat beli investor UINSA.  
2. Untuk mengetahui Apakah kenaikan EPS (Earning Per Share) 
saham syariah secara parsial dapat mempengaruhi minat beli 
investor UINSA. 
3. Untuk mengetahui Apakah pembagian dividen dan kenaikan 
EPS (Earning Per Share) saham syariah secara simultan 
berpengaruh terhadap minat beli investor UINSA. 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 



































1. Pembaca dapat menggunakan penelitian ini untuk menambah 
pengetahuan atau wawasan ilmu yang berkaitan dengan 
pengaruh pembagian dividend an kenaikan EPS (Earning Per 
Share) saham syariah terhadap terhadapa minat beli investor.  
2. Sebagai acuan bagi para investor yang ingin menanamkan 
modal di perushaan. 
3. Sebagai bahan pertimbangan para manajemend perusahaan 
dalam mengambil keputusan investasi di pasar modal.  
4. Diharapkan dari hasil penelitian ini bisamenambah refrensi 
ilmu ekonomi bagi pihak lain yang berminat atau tertarik untuk 
melakukan penelitian terhadap permasalahan yang hampirsama 



















































A. Landasa Teori 
1. Pasar Modal 
a. Pengertian Pasar Modal 
Semakin berkembangnya suatu perusahaan maka semakin 
besar pula dana yang dibutuhkan oleh perusahaan tersebut. Oleh 
karena itu, perusahaan harus lebih giat lagi untuk mencari sumber-
sumber dana melalui pasar modal. Ada beberapa pengertian 
tentang pasar modal, diantaranya menurut Undang-undang Pasar 
Modal No.8 Tahun 1995. Pasar modal adalah kegiatan yang 
bersangkutan dengan penawaran umum dan pedagangan 
efek.7Definisi efek yang tertera dalam pengertian tersebut 
mencakup semua jenis surat berharga yang ada di pasar modal. 
Saat ini efek yang diterbitkan dan diperdagangkan di pasar modal 
Indonesia adalah saham, saham preferen, obligasi, obligasi 
konversi, right, dan waran. 
Menurut Tandelilin (2010), pasar modal adalah 
bertemunyapihak yang memilikidana lebih dengan pihak yang 
membutuhkan dana dengan cara memperjual belikan sekuritas, dan 
tempat untuk melaksanakan jual beli sekuritas disebut bursa efek.  
                                                                 
7
Ekaliya Jagrataran ing T S, “Pengaruh Pengumuman Dividen Saham Terhadap Abnormal Return 
Dan Trading Volume Activ itySaham Di Bursa Efek Indonesia” , Program Studi Manajemen, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2016. Hlm 10.  



































Pasar Modal memfasilitasi pihak yang kelebihan dana 
untuk menyalurkan dana tersebut kepada pihak yang membutuhkan 
dana. Bursa Efek adalah bentuk konkrit dari pasar modal. Dalam 
bursa efek, pemodal besar, menengah, maupun kecil baik lembaga-
lembaga ataupun perorangan dapat menjual atau membeli saham 
atau efek-efek lainnya. Pasar modal memiliki peran yang sangat 
penting bagi perekonomian suatu negara karena pasar modal 
menjalankan dua fungsi sekaligus, fungsi ekonomi dan fungsi 
keuangan. Pasar modal dikatakan memiliki fungsi ekonomi karena 
pasar menyediakan fasilitas yang mempertemukan dua kepentingan 
yaitu pihak yang kelebihan dana (investor) dengan pihak yang 
memerlukan dana. Pasar modal dikatakan memiliki fungsi 
keuangan karena pasar modal memberikan kemungkinan dan 
kesempatan memperoleh imbalan (return) bagi pihak dana, sesuai 
dengan karakteristik investasi yang dipilih.  
b. Instrument pasar modal 
Bentuk instrumen di pasar modal disebut efek, yaitu surat 
berharga yang berupa: 
1. Saham  
Saham adalah tanda bukti kepemilikan suatu perusahaan di 
mana pemiliknya disebut pemegang saham (stockholder).8 
                                                                 
8
 Khoiru l Anwar,”Analisis Pengaruh Pengumuman Dividen Tunai TerhadapAbnormal Return 
Sebelum Dan SesudahEx-Dividend Date”, Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi,Universitas 
Negeri Yogyakarta,2015.h lm 11. 
 



































Bukti bahwa seseorang atau suatu pihak dapat dianggap 
sebagai pemegang saham adalah apabila seseorang atau suatu 
pihak sudah tercatat sebagai pemegang saham dalam buku yang 
disebut daftar pemegang saham (DPS).  
2. Obligasi 
Obligasi merupakan tanda bukti bahwa suatu perusahaan 
mempunyaihutang dengan jangka waktu yang panjang kepada 
masyarakat. Pihak yang membeli obligasi disebut bondholder. 
Apabila perusahaan sudah melakukan pelunasan atas obligasi 
terssebut maka pemegang obligasi akan menerima kupon dan 
poko obligasi.  
3. Bukti right  
Bukti right ialah suatu hak untuk melakukan pembelian 
saham pada harga tertentu dan waktunyapun tertentu dan hak 




4. Bukti waran 
Bukti waran merupakan suatu hak untuk melakukan 
pembelian saham pada harga tertentu dan waktunya juga 
tertentu. Waran bias diberikan pada siapapun tidak hanya 
diberikan kepada pemegang saham lama,akan tetapi waran ini 



































sering diberikan kepada pihak-pihak yang membeli obligasi 
atau bisa disebut juga sebagaibondholder dengan bertujuan 
sebagai pemanis pada saat perusahaan menerbitkan obligasi.  
2. Saham 
a. Pengertian saham  
saham adalah tanda bukti kepemilikan atas suatu 
perusahaan di mana seseorang yang memiliknya disebut dengan 
sebutan pemegang saham (stockholder).9 
Adapun menurut Husnan (2005), saham merupakan secarik 
atau selembar kertas yang menunjukkan atas hak pemodal (pihak 
yang memiliki kertas tersebut) agar memperoleh bagian dari 
prospek atau kekayaan organisasi yang menerbitkan sekuritas 
tersebut dan berbagai kondisi yang memungkinkan pemodal 
tersebut menjalankan haknya.10 
b. Jenis-jenis saham 
1) Saham biasa 
Saham biasa merupakan saham yang menempatkan 
pemiliknya pada posisi paling akhir dalam pembagian dividen, 
apabila perusahaan dilikuidasi.  
 
Hak pemegang saham biasa 
                                                                 
9
Fristina Wahyu Dwi Purnawi,”Analisis Harga Saham Sebelum Dan Sesudah Ex-Dividen Date 
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Brsa Efek Indonesia Periode 
2009-2014)” Program Studi Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Sanata 
Dharma Yogyakartan.2016, hlm 7.  
10
Ibid, h lm 7. 



































a) Mempunyai hak suara pada Rapat Umum Pemegang 
Saham (RUPS) dan pada saat Rapat Umum Luar Biasa 
(RULB). 
b) Mempunyai hak untuk memilih direktur perusahaan, 
memilih manajemen seperti direksi dan komisaris 
perusahaan. 
c) Memiliki kesempatan untuk membeli saham perusahaan 
tersebut sebelum ditawarkan kepada investor lain 
d) Mendapatkan hak atas laba bersih yang diperoleh 
perusahaan sebagai hasil dana yang diinvestasikan 
e) Pemegang saham dapat bertanggung jawab sebesar 
jumlah saham yang dimiliki atas kewajiban-kewajiban 
perusahaan pada saat likuidasi 
2) Saham preferen 
Saham preferen adalah jenis saham lain sebagai alternatif 
saham biasa yang memiliki hak istimewa diatas pemegang 
saham biasa untuk hal-hal tertentu yang diperjanjikan saat 
emisi saham. 
Hak pemegang saha preferen  
a) Pemegang saham preferen mempunyai dividen yang 
ditentukan dan disetujui oleh kedua belah pihak 
yaitu manajemen dan pemegang saham. 



































b) Pemegang saham preferen mempunyai hak 
memperoleh dividen terlebih dahulu dari pada 
pemegang saham biasa. 
c) Apabila terjadi kasus likuidasi pada perusahaan, 
pemegang saham preferen memiliki hak terlebih 
dahulu dari pada pemegang saham biasa 
 
3. Saham syariah 
Saham Syariah Dan Jakarta Islamic Index Secara umum 
menerapkan prinsip syariah dalam pasar modal syariah khususnya 
pada instrument saham dilakukan berdasarkan penilaian atas saham 
yang diterbitkan oleh sebuah perusahaan 
Menurutpendapatpara ahli fiqih suatu saham dapat dikategorikan 
sesuai dengan prinsip syariah apabila kegiatan perusahaan penerbit 
saham tersebut tidak mencakup hal-hhal berikut yaitu, alkohol, 
perjudian, produksi yang bahan bakunya berasal dari babi, pornografi, 
jasa keuangan yang bersifat konvensional, dan asuransi yang bersifat 
konvensional.11 
Kinerja perdagangan saham-saham syariah di Indonesia dapat 
dilihat 
melalui Jakarta Islamic Index (JII). Indeks ini merupakan gabungan 
dari saham-saham yang memenuhi kriteeria syariah. JII pertama kali 
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Ellen May, smart trader rich investor,( Jakarta: PT Gramedia Utama, 2016), 39. 
 



































diperkenalkan oleh Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan PT. Danareksa 
Investment Management pada 3 Juli 2000. Jakarta Islamic Index 
terdiri dari 30 saham yang memenuhi kriteria syariah. Keanggotaan 
saham JII terus dipantau secara berkala berdasarkan kinerja transaksi 
perdagangan di bursa efek, rasio keuangan dan kepatuhan kinerja 
perusahaan terhadap prinsip syariah yang diatur dalam fatwa DSN no. 
05/DSNMUI/IV/2000 tentang jual beli saham, fatwa No. 40/DSN-
MUI/IX/2003 tentang pasar modal serta Pedoman Umum Penerapan 
Prinsip Syariah di Bidang Pasar 
Modal 
4. Dividen 
a. Pengertian dividen 
Dividen adalah laba/keuntungan perusahaan yang 
didistribusikan kepada pemilik saham. Ada perusahaan yang tidak 
mendistribusikan dividen kepada pemegang saham karena 
mengalami kerugian. Namun ada juga emiten yang memperoleh 
keuntungan tapi tidak membagikan dividen kepada pemilik saham 
karena emiten tersebut menggunakan laba/keuntungan tersebut 
untuk melakukan pengembangan/ekspansi usaha. Emiten yang 
tidak membagikan dividen yang betujuan untuk ekspansi usaha 
biasanya tergolong tahap pertumbuhan.  
b. Jenis dividen 
Ada beberapa jenis Dividen, yaitu : 



































1) Dividen kas 
Dividen yang secara umum dibagikan atau 
didistribusikanoleh perusahaan kepada pemegang saham adalah 
bentuk kas. Ada beberapa hal yangsangat perlu diperhatikan 
oleh salah satu pimpinan perusahaan sebelum pimpinan 
perusahaan tersebut melakukan pengumuman adanya Dividen 
kas diantaranya adalah apakah jumlah pada kas yang tersedia 
akan mencukupi apabila melakukan pembagian Dividen 
tersebut atau tidak. 
2) Dividen aktiva selain kas (Property Dividend) 
terkadang Dividen itu dibagikan kepada pemilik saham 
dalam berbentuk aktiva selain kas, Dan dividen dalam bentuk 
ini disebut dengan property Dividen. Aktiva yang 
didistribusikan juga bisa berbentuk atau berupa surat-surat 
berharga dari perusahaan lain yang dimiliki oleh perusahaan, 
barang dagang ataupun berupa aktiva-aktiva lain. 
3) Dividen hutang (scrip Dividend) 
Dividen hutang akan muncul apabila laba yan didapat tidak 
dibagi saldonya, tapi mencukupi untuk melakukan pembagian 
Dividen, tetapi saldo kasnya tidak mencukupi sehingga 
pimpinan perusahaan akan memutuskan untuk mengeluarkan 
scrip Dividend yaitu janji yang tertulis untuk membayar 



































jumlah-jumlah tertentu di waktu yang akan datang. Scrip 
Dividend ini bias juga berbunga bisa tidak. 
4) Dividen likuidasi 
Dividen likuidasi ialah Dividen yang sebagian jumlahnya 
merupakan pengembalian sebuah modal. Apabila suatu 
perusahaan mendistribusikan atau membagikan Dividen 
likuidasi, maka pimpinan perusahaan wajib memberi tahu 
pemegang saham tentang berapa besar jumlah laba yang di 
bagikan, dan berapa yang merupakan pengembalian modal 
sehingga investor atau para pemegang saham tersebut bisa 
mengurangi rekening investasinya.  
5) Dividen saham 
Dividen saham ialah pembagian tambahan saham yang 
dilakukan oleh pimpinan perusahaan dan tanpa dipungut 
pembayaran kepada pemilik atau pemegang saham, setara 
dengan saham-saham yang dimiliki pemegang saham tersebut. 
Dividen saham juga bias berupa saham yangsama jenisnya atau 
berbeda.12 
c. Pengertian kebijakan dividen 
Kebijakan dividen merupakan suatu bagian yang tidak 
dapat dipisahkan dengan keputusan pendanaan sebuah perusahaan. 
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Muhammad Anggeris W , “Pengaruh Kebijakan Div iden, Volume PerdaganganSaham Dan 
Leverage Perusahaan Terhadap Return SahamPada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 
BursaEfek Indonesia Periode 2009-2013”,  Jurusan Manajemen Fakultas EkonomiUniversitas 
Negeri Yogyakarta. 2014. Hlm 16. 



































Kebijakan dividen (dividend policy) merupakan sebuah keputusan 
apakah laba yang didapatoleh perusahaan pada akhir pereode akan 
didistribusikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen atau 
akan ditahan untuk menambah modal guna untuk melakukan 
ekspansi  di masa yang akan datang. 
d. Jenis kebijakan dividen 
1) Kebijakan dividen yang fleksibel 
Kebijakan dividen fleksibel merupakan suatu  kebijakan 
yang menyesuaikan dengan kondisi finansial dan di sesuaikan 
pula dengan kebutuhan finansial atau keuangan perusahaan. 
2) Kebijakan dividen yang stabil 
Kebijakan dividen yang stabil adalah sebuah kebijakan dan 
jumlah dividen tetap setiap tahunnya meskipun keuntungan 
yang didapat oleh perusahaan kadan naik kadang turun atau 
berfluktuasi. Dan dividen yang stabil ini biasanya 
dipertahankan untuk jangka waktu yang panjang atau beberapa 
tahun, apabila dikemudian hari laba yang didapat oleh 
perusahaan meningkat danmengalami  peningkatan yang baik 
dan juga stabil, maka dividen yang didistribusikan kepada 
pemegang saham juga akan ditingkatkan untuk selanjutnya 
dipertahankan selama beberapa tahun.  
Ada beberapa alasan kenapa Kebijakan pemberian dividen 
yang stabil ini sering/banyak dilakukan oleh perusahaan, yakni 



































(1) dapat meningkatkan harga saham perusahaan, karena 
adanya pendistribusian dividen yang begitu stabil dan dianggap 
perusahaan tersebut memiliki risiko yang begitu kecil, (2) dapat 
berkesan baik kepada para investor atau pemegang saham 
bahwa perusahaan mempunyai prospek yang sangat baik 
dimasa atau waktu yang akan datang, alas an ke (3) yaitu akan 
menarik minat investor yang suka memanfaatkan 
pendistribusian dividen untuk kebutuhan konsumsi, karena 
pembayaran dividen selalu dilakukan.  
3) Kebijakan Dividen dengan penetapan hasil jumlah dividen 
minimal ditambah dengan jumlah ekstra tertentu.  
Dan kebijakan ini adalah suatu kebijakan penentuan berapa 
jumlah rupiah minimal dividen yang di bagikan atau 
didistribusikanper lembar saham disetiap tahunnya,  dan apabila 
keuntungan yang didapat perusahaan lebih baik, maka 
perusahaanakan memberikan dividen ekstra. 
4) Kebijakan Dividen dengancara menetapkan dividen payout 
ratio yang konstan. 
Pada kebijakan ini yaitu memberikan dividen mengikuti 
besar kecilnya laba atau keuntungan yang didapat oleh suatu 
perusahaan. Jika semakin besar laba atau keuntungan yang 
diperoleh atau didapatoleh suatu perusahaan maka semakin 
besar pula dividen yangakandidistribusikan oleh perusahaan 



































tersebut, demikian pula berlaku sebaliknya apabila laba yang 
didapat oleh perusahaan kecil maka dividen yang akan 
didistribusikan juga akan kecil. Dasar yang dipakaidalam hal 
ini sering disebut juga dengandividen payout ratio (DPR).13 
 
5. EPS (Earning Per Share) 
EPS bias juga disebut laba per lembar saham yang berdar  yaitu 
jumlah pendapatan atau keuntungan yang diperoleh oleh suatu 
perusahaan dalam suatu periode tertentu dibagi setiap jumlah saham 
yang beredar.14Dan pada umumnya didalam penanaman modal 
investor biasanya ada beberpa hal yang diharapkan yang berupa 
manfaat yang akan dihasilkan dalam bentuk laba per lembar saham 
(EPS). 
Pendistribusian Jumlah keuntungan per lembar saham (EPS) akan  
didistribusikan atau dibagikan kepada parapemegang saham sesuai 
dengan kebijakn-kebijakan perusahaan tentang hal pembayaran 
deviden.EPSjuga menjadi tolak ukur tingkat kesejahteraan sebuah 
perusahaan, apabila laba EPS yang didistribusikan atau dibagikan 
kepada pemegang saham bernominal tinggi maka bertanda bahwa 
perusahaan tersebut mampu memberikan tingkat kesejahteraan yang 
baik kepada para investor, sedangkan apabila EPS yang dibagikan 
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Ibid. h lm 20.  
14
Retni Novitasari,”Pengaruh Dividen Share (Dps) Dan Earning Per Share (Eps) Terhadap Harga 
Saham Pada Perusahaan Manuffaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” Konsentrasi 
Akuntansi Keuangan, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial, Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 2013, hlm 23.  



































kecil maka betanda bahwa perusahaantersebut telah gagal memberikan 
manfaat sebagaimana manfaat yang telah diharapkan oleh investor atau 
pemegang saham. 
Informasi- informasi yang mengenai EPS dapat digunakan 
olehpimpinan perusahaan dalam menentukan besar kecilnya dividen 
yang akan dibagikan atau didistribusikan. Dan informasiini juga 
bermanfaat bagi para investor untukmengetahui sejauh mana 
perkembangan perusahaan, dan selainitu informasi ini juga dapat 
digunakan untuk mengetahui dan mengukur tingkat laba atau 
keuntungan yang diperoleh oleh suatu perusahaan. 
 
6. Minat Beli 
a. Pengertian Minat Beli 
Minat beli merupakan sesuatu yang timbul dari seseorang 
setelah menerima rangsangan dari sebuah produk atau jasa yang 
dilihatnya, dari sanalah timbul rasa ketertarikan untuk mencoba 
produk atau jasa tersebut hingga pada akhirnya timbul keinginan 
untuk membeli agar dapat memilikinya (Kotler, 2008). Menurut 
Mc. Carthy (2002:298) minat beli adalah sebuah dorongan yang 
timbul dalam diri seseorang untuk membeli suatu barang atau jasa 
dalam rangka untuk memenuhi kebutuhannya. Thamrin (2003:142)  
berpendapat bahwa minat beli adalah bagian komponen dari salah 
satu perilaku konsumen dalam sikap mengkonsumsi, kecendrungan 



































seseorang untuk melakukan tindakan sebelum memutuskan 
pembelian itu benar-benar dilakukannya.15Kesimpulannya adala 
minat beli ialah suatu keinginan atau suatu niat yang timbul pada 
diri seseorang agar melakukan aktifitas yang berupa pembelian atas 
suatu produk atau jasa dengan caramelakukan beberapa 
pertimbangan sebelum proses pembelian terjadi.  
 
b. Factor- faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli 
Factor- faktor yang dapat berpengaruh terhadap minat beli, 
Swastha dan Irawan (2001) mengemukakan factor- faktor yang 
dapat berpengaruh terhadap minat beli yaitu pasti berhubungan 
dengan sebuah perasaan dan emosi, apabila rasa senang yang 
dirasakan oleh seseorang dan puas dalam melakukaan pembelian 
terhadapsuatu barang atau jasa maka hal tersebut akan memperkuat 
minat untuk beli, sedangkan ketidakpuasan biasanya 
menghilangkan minat beli. Lidyawatie (2008) menjelaskan tentang 
factor- faktor yang mempengaruhi minat beli,16 yaitu: 
1) Perbadaan pekerjaan, artinya perbadaan pekerjaan 
seseorang dapat diperkirakan minat terhadap tingkat 
pekerjaan yang ingin dicapainya, aktivitas yang seseorang 
tersebut lakukan, penggunaan waktu renggang, dan lain-
lain. 
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Satrai Adhi W icaksono,”Pengaruh Merek Dan Desain Terhadap Minat Beli Konsumen” Jurusan 
Manajemend, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Semarang 2015,hlm 13.  
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2) Perbedaan sosial ekonomi, artinya seseorang apabila 
memiliki status sosial ekonomi tinggi maka orang tersebut 
akan lebih mudah mencapai apa yang diinginkannya dari 
pada yang berstatus ekonomi social rendah.  
3) Perbedaan hobby atau kegemaran, artinya bagaimana 
seseorang menngunakan waktu luangnya.  
4) Perbedaan jenis kelamin, artinya minat laki- laki berbeda 
dengan minat wanita, misalnya dalam pola belanja. 
5) Perbedaan usia, artinya orang tua, anak-anak, remaja, dan 
orang dewasa akan berbeda minatnya terhadap suatu 
barang, aktivitas benda dan seseorang.  
c. Indikator Minat Beli 
Menurut Ferdinand (2002:129) minat beli dapat 
diidentifikasi melalui beberapa indicator sebagai berikut:17 
1) Minat transaksional 
Minat transaksional yaitu rasa kecendrungan seseorang 
untuk melakukan pembelian terhadap suatu produk. Dalam 
hal ini seseorang telah memiliki minat untuk melakukan 
aktivitas yang berupa pembelian suatu produk atau jasa 
tertentu yang telah diinginkannya. 
2) Minat referensial 
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Andri Yunan, ”Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen Rokok Dalam 
Prespektif Agama Islam” Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2017, hlm 54.  



































Minat referensial merupakan kecendrungan seseorang 
untuk merefrensikan suatu produk atau jasa kepada orang 
lain. Maksud dari hal ini adalah seseorang yang sudah 
mempunyai minat untuk melakukan pembelian dan akan 
menyarankan kepada orang-orang terdekatnya agar 
merekaa juka melakukan pembelian terhadap produk atau 
jasa yang sama atau hamper sama. 
3) Minat preferensial 
Adalah suatu minat yang di dalamnya menggambarkan 
perilaku dari seseorang yang mempunyai preferensi utama 
yang terletak pada produk atau jasa tersebut. Preferensi ini 
hanya dapat diganti apabila telah terjadi sesuatu dengan 
produk atau jasa prefernsinya. 
4) Minat eksploratif 
Minat eksploratif ini adalah sesuatu yang menggambarkan 
dari perilaku seseorang yang orang tersebut selalu 
menggali tentang informasi yang berhubungan dengan 
produk atau jasa yang diminatinya dan mencari informasi 
untuk mendorong atau mendukung sifat-sifat positif dari 
produk tersebut. 
 
B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 



































Terdapat beberapa penelitian terdahulu dalam penelitian 
ini..penelitian terdahulu  adalah suatu resume dari berbagai macam 
penelitian terdahulu, dan sudah dilakukan oleh seseorang di tempat yang 
berbeda namun seseorang tersebut juga menggunakan variable yang sama 
atau hamper sama, penelitian terdahulu ini adalah sebagai penunjang untuk 
dilakukannyya penelitian ini yang saat ini sedang dilakukan oleh peneliti.  
Penelitian-penelitan terdahulu yang relevan yang digunakan oleh 
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Variabel Terikat  
Harga Saham Emiten 
LQ 45 Pada Bursa 
Efek Indonesia 
Ini berarti investor yang 
akan mengambil 
keputusan membeli atau 
menjual saham memberi 
perhatian terhadap 
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5. Meri Dwi 
Anggraini 
Reaksi Investor Atas 
Pengumuman 
Perubahan Dividen 
Sebelum dan Setelah 
Ex-Dividen Date 
Pada Saham- Saham 
LQ 45 DI Bursa 





Activity (TVA)  
Hasil penelitian 
mendukung teori 
signalling theory atau 
information content of 
dividend karena 
ditemukan adanya reaksi 
investor atas 



































Efek Indonesia  
Variabel terikat 
Saham- Saham LQ 45 
DI Bursa Efek 
Indonesia 
pengumuman dividen 
naik dan dividen turun 
sebelum dan setelah ex-
dividend date yang 
dilihat dari adanya 
perubahan harga saham 
yang di proksikan 
dengan abnormal return 
yang sigifikan serta 
aktivitas volume 
perdagangan saham 




C. Kerangka Konseptual 
Agar kita mengetahui masalah yang akan dibahas di dalam 
penelitian ini  maka peneliti membuat kerangka pemikiran yang berada di 
dalam gambar berikut: 
  Gambar 2.1 













Minat Beli Investor 
(Y) 




































X : Variabel Independen 
Y : Variabel Dependen 
 : Hubungan antara variabel (parsial) 
 : Pengaruh variabel independen terhadap dependen 
(simultan) 
Berdasarkan pada gambar yang sudah tertera di atas dapat 
diterangkan bahwa ada dua variabel bebas dalam penelitian ini dan juga 
terdapat satu variabel terikat.pada variabel bebas diberikan tanda panah 
lurus yang artinya variabel pembagian dividen (X1) dan variabel kenaikan 
EPS (X2) memberikan pengaruh secara parsial. Sedangkan pada variabel 
terikatdiberikan dengan tanda panah garis putus-putus yang artinya 
variabel pembagian dividen (X1) dan variabel kenaikan EPS (X2) 
memberikan pengaruh secara simultan terhadap variabel minat beli 
investor (Y). 
 
D. Hiipotesis  
Hipotesis secara etimologi berasal dari dua suku kata yaitu hypo 
dan thesis. Hypo berarti kurang dan thesis memiliki arti pendapat. Jika 
kedua kata tersebut dijadikan satu kalimat menjadi hypothesis dan 
penyebutan dalam dialek Indonesia menjadi hipotesa yang kemudian 
menjadi hipotesis yang artinya adalah suatu kesimpulan yang kurang 
sempurna. Pengertian ini diperluas dengan maksud sebagai kesimpulan 



































peneliti yang belum sempurna, sehingga penelitian ini perlu 
disempurnakan dengan pembuktian kebenaran hipotesis tersebut melalui 
sebuah penelitian dan hanya dapat dilakukan dengan dengan cara menguji 
hipotesis tersebut dengan data yang ada di lapangan.  
Berdasarkan landasan teori dan kerangka konseptual maka dapat 
diajukan hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
1. Ha : pembagian dividen berpengaruh positif secara parsial terhadap 
minat beli investor UIN SUNAN AMPEL Surabaya. 
Ho : pembagian dividen tidak berpengaruh positif secara parsial 
terhadap minat beli investor UIN SUNAN AMPEL Surabaya. 
2. Ha : kenaikan EPS secara parsial berpengaruh positif terhadap 
minat beli investor UIN SUNAN AMPEL Surabaya. 
Ho :  kenaikan EPS secara parsial tidak berpengaruh positif 
terhadap minat beli investor UIN SUNAN AMPEL Surabaya. 
3. Ha : pembagian dividend an kenaikan EPS secara simultan 
berpengaruh positif terhadap minat beli investor UIN SUNAN 
AMPEL Surabaya. 
Ho : pembagian dividend an kenaikan EPS secara simultan tidak 










































A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini peneliti  
menggunakan pendekatan kuantitatif yang mana pendekatan kuantitatif ini 
tergolong dalam jenis penelitian asosiatif. Penelitian kuantitatif sendiri 
adalah sebuah jenis penelitian dengan memperoleh data dalam bebentuk 
angka. Tujuan dari penelitian asosiatif yaitu untuk mengetahui hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Bentuk hubungan pada penelitian ini adalah 
kasual yakni suatu hubungan yang bersifat sebab akibat, jadi variabel 
independen (variabel yang mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi). 18 
Penelitian inidilakukan dengantujuan untuk menguji sebuah teori, 
membangun sebuah fakta, memberikan penjelasan tentang statistik, 
menunjukkan sebuah hubungan dan pengaruh antara pembagian dividen 
dan kenaikan EPS (Earning Per Share) saham syariah terhadap minat beli 
investor UINSunan Ampel Surabaya. Bentuk hubungan yang terdapat 
pada penelitian ini adalah hubungan sebab akibat, artinya suatu hubungan 
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Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,  dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 37.  



































B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Tempat dilakukannya penelitian ini adalah GIS (Galeri Investasi 
Syariah) UIN Sunan Ampel Surabaya jalan Ahmad Yani No. 117 
Surabaya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) tepat bersebelahan 
dengan akademik FEBI. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 
2018 smpai peelitian ini slesai  dan penelitian ini dilakukan pada jam 
operasional GIS UIN Sunan Ampel Surabaya yakni pukul 08:00 samapai 
dengan pukul 16:00 Wib  setiap hari kerja GIS dan selama penelitian.  
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi mmerupakan suatu himpunan dari beberapa wilayah 
yang terdiri dari obyek dan subyekyang mempunyai kualitas dan 
karakteristik yang semuanya sudah ditentukan oleh seorang 
peneliti.19Populasi pada penelitian kali ini adalah seluruh Investor 
Galeri Invesatasi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya yang berjumlah 
130 investor. 
2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian atau diantara dari jumlah 
kesuluruhan yang dimiliki oleh populasi.20Adapun cara untuk 
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan cara Non 
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Ricki Yuliandri,Zuli Nuraeni. Statistika Penelitian; plus Tutorial SPSS , (Jakarta : 
Innosain,2017),hlm.17. 
20
Sugiono Metodologi Penelitian Kuantitatif dan R&D,.., 81. 



































Probability Sampling, artinya pengambilan sampel dilakukan secara 
acak dan tidak  melihat strata yang terdapat di dalam populasi. 
Berdasarkan keterangan di atas, maka sampel untuk penelitian ini yaitu 
sampel yang dihitung dengan menggunakan rumus Isaac dan Michael 
yakni:21 
𝑠 =
𝜆2 .𝑁. 𝑃 . 𝑄
𝑑2 𝑁 − 1 + 𝜆2. 𝑃. 𝑄
 
Keterangan: 
S  = Jumlah sampel 
λ2 = Chi Kuadrat, dengan dk = 1, taraf kesalahan 5% 
d = 0,05 
P = Q = 0,5 
𝑛 =
3,842. 130 .0,5 .0,5
0,052 130 − 1 + 3,842. 0,5 .0,5
 
14,7456.130.0,5.0,5









Dalam perhitungan di atas akan terdapat beberpa hasil bahwa 
sampel yang di dapat pada perhitungan tersebut sebanyak 120 investor, 
namun hanya terdapat 30 investor aktif yang akan dilakukan sebar 
kuisioner di Galeri Investasi Syaria UIN Sunan Ampel Surabaya.  
 
D. Variabel Penelitian  
Variabel dalam senuah penelitian merupakan suatu sifat dari suatu 
obyek yang sudah ditetapkan agar dipelajari dan diteliti hingga akhirnya 
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Ibid., 87. 



































diambil kesimpulan. Dan pada penelitian kali ini ada beberpa variabel 
diantaranya adalah: 
1.  Variabel bebas atau independen (X) adalah variabel yang memberikan 
sebab atau pengaruh terhadap variabel terkait. Ada dua variabel bebas 
(X) yg digunakan dalam penelitian ini, yaitu pembagian dividen (X1) 
dan kenaikan EPS (X2). 
2. Variabel terikat atau dependen ialah variabel yang dipengaruhi atau 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian 
ini terdapat variabel terikat, yaitu minat beli investor (Y).  
 
E. Definisi Operasional 
Arti dari definisi operasional merupakan pengertian yang 
didasarkan atas sifat suat objek yang telah didefinisikan dan bisa 
diamati,22ada beberapa pengertian dari tiap-tiap variabel yang terdapat di 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. pembagian dividen 
Dividen adalah laba/keuntungan perusahaan yang 
didistribusikan kepada pemilik saham. Pembagian dividen ini 
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Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta, Rajawali 
Pers,2008),115 



































2. Kenaikan EPS 
EPS adalah jumlah pendapatan atau keuntungan yang 
diperoleh oleh suatu perusahaan dalam suatu periode tertentu dibagi 
setiap jumlah saham yang beredar.  
3. Minat Beli 
Minat beli adalah keinginan atau niatan yang timbul pada 
diri seseorang untuk melakukan pembelian suatu produk ataupun jasa 
dengan melakukan beberapa pertimbangan sebelum proses pembelian 
berlangsung. Indikator minat beli yaitu: Minat transaksional, Minat 
referensial, Minat preferensial, dan Minat eksploratif.  
 
F. Uji Validitas dan Relibialitas 
1. Uji Validitas 
Validias adalah suatu keadaan yang menggambarkan tingkat 
instrumen yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan 
diukur.23Untuk melakukan Pengujian validitas yang terdapatdi dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan program dari statistic yang berupa 
SPSS dan dengan taraf minimal kesalahan 5% atau 0,05, dan 
instrumen bias dinyatakan valid apabila nilai rhitung lebih besar dari 
pada  niali rtabel, dan begitupun berlaku sebaliknya apabila nilai rhitung 
lebih kecil dari pada nilai rtabel maka instrumen dapat kita nyatakan 
tidak valid. 
2. Uji Reliabialitas 
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Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), 348.  



































Uji Relibialitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah alat ukur dari instrument ini memiliki konsistensi yang 
bberfungsi untuk mengukur gejala yang sama.24 Variabel atau 
instrument yang sudah dinyatakan valid kevalidtannya baru bisa 
dinyatakan reliable apabila memberikan nilai Cronbacch Alpha lebih 
besar dari 0,60, dan instrument tersebut menunjukkan hasil yang sama 
atau relatif sama.25 Relibialitas dalam penelitian ini diukur 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 24 For Windows dengan 
teknik Alpha Cronbach. 
 
G. Data dan Sumber Data 
Pengertian data adalah suatu bahan yang mana bahan tersebut 
mengandung keterangan atau penjelasanyang berkaitan dengan suatu objek 
penelitian yang sudah didapatkan dari tempat penelitian tersebut.26Dan 
sumber data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah sebuah data yang didapat langsung oleh 
peneliti dari objeknya melalui penyebaran kuisioner atau 
dengan cara melakukan wawancara. Dan data tersebut 
diperoleh dari jawaban investor UIN Sunan Ampel Surabaya 
dengan cara mengisi lembar kurisioner.  
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R. Gunawan Sudarmanto, Statistik Terapan Berbasis Komputer, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 
2013),h lm. 77. 
25
Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta,2017).348 
26
Burhan Burgin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana,2005),119. 



































2. Data Sekunder 
Data Sekunder merupakan sebuah data yang didapat secara 
tidak langsung oleh seorang peneliti dari objek penelitiannya, 
bias juga data tersebut diperoleh oleh peneliti dari sumber-
sumber lain baik sumber itu berbentuk tulisan maupun lisan.27 
Data sekunder yang dimaksut dalam penelitian ini antara lain 
adalah latar belakang ataupun sejarah galeri investasi syariah 
(GIS), visi dan misi, serta struktur galeri investasi syariah 
(GIS) UIN Sunan Ampel Surabaya. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Metode teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini umumnya merupakan sebuah penelitian secara ilmiah guna untuk 
mendapatkan data-data yang memiliki tujuan untuk kegunaan tertentu, dan 
teknik untuk pengumpulan data itu sendiri merupakan sebuah dari beberpa 
cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang  
diperlukan oleh peneliti dalam berlangsungnya pengerjaan penelitian ini. 28 
Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Metode wawancara ini digunakan dengan tujuan untuk 
memperoleh data-data agar data tersebut bias melengkapi data 
peneilitian yang tidak bias disampaikan secara langsung dan kegunaan 
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Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif...,137 
28
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2012),42.  



































metode ini yaitu untuk memperkuat data-data yg didapat oleh peneliti 
melalui kuisioner. Wawancara sendiri adalah sebuah proses yang 
bertujuan untuk memperoleh atau mendapatkan informasi tentang 
objek penelitian, dan peneliti melanjutkan penelitian dengan cara 
melakukan sesi Tanya jawab serta bertatap muka langsung antara 
orang yang meneliti dengan narasumber pengurus Galeri Investasi 
Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya yang diwawancarai tanpa 
berpedoman pada pedoman wawancara.29 
2. Kuesioner atau Angket 
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi beberapa pertanyaan atau pertanyaan 
tertulis kepada responden agar dijawab.30 Angket yang disebar dan 
diberikan kepada responden yaitu berupa pertanyaan dengan pilihan 
ganda, dan pada pilihan tersebut sudah terdapat lima macam jenis 
jawaban dimana jawaban tersebbut sesuai dengan nilai masing-masing. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti kuisioner menggunakan 
table skala Likert sebagai sebuah alat ukur untuk mengukur sebuah 
sikap, pandapat serta perssepsi yang terdapat pada seseorang mengenai 
fenomena-fenomena atau kejadian yang terjdi di sekitarnya. 31 Tabel 
Skala Likert ini terdapat lima tingkat prefensi jawaban yang mana pada  
masing-masing jawaban memiliki 1-5 dengan rincian sebagai berikut: 
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Burhan Burgin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Grup,2013),133. 
30
Sofyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif,,(Jakarta: PT Bumi 
Aksara,2013),44. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,…,137. 




































Skor Skala Likert 
No.  Katagori  Skor  
1 Sangat setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Ragu-ragu (R) 3 
4 Tidak setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
I. Teknik Analisis Data 
Jenis analisis data pada penelitian kuantitatif bias menggunakan 
statistic inferencial, yaitu teknik statistic yang bias digunakan untuk 
menganalisis data yang berbentuk sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 
sebuah populasi.32 Hasil yang diperoleh dari data ini akan digenerasikan di 
tingkat populasi tempat sampel yang ditentukan dan akan kita ambil. 
Untuk mengetahui kevalidan data dapat kita uji menggunakan hasik 
pengisian angket atau kuisioner yang telah disebar, kemudian dilakukan 
pengujian analisis data sesuai dengan statistic yang digunakan 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
                                                                 
32
J.R Raco, Metode Penelitian Kuantitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulan, (Cikarang: 
Gransindo,2010), 112. 



































Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui 
populasi apakah berdistribusi normal atau tidak. 33 Ada 
berbagai macam metode yang biasa digunakan untuk 
menguji normalitas, daan salah satu diantaranya adalah 
menggunsksn metode Kolmogorov-Swirnov Test. Jenis uji 
ini kita gunakan untuk mengetahui suatu distribusi normal 
apabila terdapat sebuah nilai yang signifikan yaitu apabila 
nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat diambil 
kesimpuulan bahwa data tersebut berdistribusi normal, dan 
apabila siginifikan dari uji kolmogorof-swirnov test lebih 
kecil dari 0,05 maka dapat dinyatakan data tersebut tidak 
terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Mulikolinearitas ini dilakukan untuk biasa 
mengetahui ada atau tidaknya sebuah korelasi antara 
variabel bebas dengan variabel yang lain di dalam satu (1) 
model.34pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini  
pengujian multikolinearitas akan dilakukan oleh peneliti 
dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) antar 
variable independen yang dapat dilihat pada matrik 
korelasi. Jika nilai pada VIF lebih kecil nilainya dari 10,00 
maka artinya tidak terjadi multikolinearitas terhadap data 
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Ricky Yuliandri dan Zuli Nuraeni, Statistika Penelitian…,113. 
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Nawawi, Analisis Regresi dengan MS Exel 2007 dan SPSS 17, (Jakarta: PT Elex Media 
Komputindo), 233. 



































yang diuji tersebut, akan tetapi jika nilai VIF lebih besar 
nilainya dari 10,00 maka artinya terjadi multikolinearitas 
terhadap data yang sedang diuji.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Pada uji heteroskedastisitas ini tujuannya untuk 
menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance  dalam 
model regresidari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain.35 Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas 
ddan tiddak terjadi heteroskedastisitas. Untuk melakukan 
uji heteroskedastisitas kita perlu menggunakan uji glesjer. 
Dasar-dasr untuk pengambilan suatu keputusan pada uji 
glejser yaitu: 
1. Jika terdapat nilai yang signifikansi ՟0,05, maka 
dapat kita simpulkan telah terjadi 
heterokedastisitas. 
2. Jika terdapat nilai signifikan ՟0.05,maka dapat 
kita simpulkan telah tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
kegunaan pada analisi regresi linier berganda iniyaitu 
bertujuan ingin memahami atau ingin mengetahui bagaimana 
naik turunnya suatu variable dependen apabila terdapat dua 
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J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi Eedisi ke-7, (Jakarta: Erlangga, 2009), 276 



































atau lebih dari dua variable dependen tersebut dimanipulasi 
naik turunnya. Jadi analisis regresi berganda ini digunakan 
apabila terdapat minimal dua variable independen.36 
Kegunaan dari analisis regresi linier berganda pada 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya suatu 
pengaruh pembagian dividend an kenaikan EPS saham syariah 
terhadap minat beli investor UINSA Surabaya. Persamaan 
regresi dalam penelitian ini adalah: 
                      Y = β0 + β1X1 +β2X2 + ε 
Keterangan: 
Y  = Minat beli investor 
β1 = Konstanta 
X1 = Kenaikan dividen 
X2 = Kenaikan EPS 
β1 = Koefisien pembagian dividen 
β2 = Koefisien kenaikan EPS  
ε = Residual atau standat eror 
3. Uji hipotesis 
Hipotesis adalah sebuah prosedur yang berdasarkan pada 
bukti-bukti sampel yang digunakan untuk menentukan hipotisis 
apakah merupakan suatu pernyataan yang wajar dan tidak 
ditolak, atau hipotesis merupakan pernyataan yang tidak wajar 
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Sugiyono, Statistik Uuntuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta,2017).275. 



































dan pernyataaan itu harus ditolak.37 Cara untuk mengetahui 
sebuah hasil uji hipotesisnya maka kita perlu melakukan 
beberapa macam pengujian statistic yang berupa 
a. Uji T (Uji Parsial) 
Uji T merupakan salah satu jenis uji hipotesis yang 
tujuannya untuk menguji sebuah pengaruh dari tiap-tiap 
variable bebas terhadap variable terikatnya. 38 Cara 
menggunakan uji T yaitu dilakukan dengan cara 
menganalisis sebuah hasil dari nilai yang signifikansi 
pada tabel Coefficient pada hasil regresi. Apabila nilai 
dari thitung lebih kecil dari ttabel maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, makanya variabel pembagian dividend 
ankenaikan EPS saham syariah tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap minat beli investor UINSA 
Surabaya. Tapi sebaliknya apabila thitung lebih besar dari 
ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka variabel 
pembagian dividend an kenaikan EPS saham syariah 
memberikan pengaruh secara signifikan terhada minat 
beli investor UINSA Surabaya. 
b. Uji F (Uji Simultan) 
Dilakukannya Uji F yaitu untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara bersamaan atau simultan 
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Suharyadi dan Purwanto, Statistika Untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, Edisi 2, (Jakarta: 
Salemba Empat,2009),82. 
38
Ibid….,h lm.89.  



































memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel 
dependen.39 Untuk mengetahui sebuah hasil dari Uji F 
dapat kita lihat dari dalam tabel uji anova daari 
persamaan regresi, yaitu dengan cara menggunakan 
tingkat signifikan (α = 5%). Apabila nilai signifikan 
sig.F՟0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 
artinya variabel independen berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Maka bias 
dikatakan variabel independen secara simultan 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan, 
akan tetapi jika hasil dari nilai signifikansinya lebih 
rendah/kecil dari 0,05 maka variabel independen secara 
simultan tidak mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan.  
Untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan 
dapat dilihat dari besarnya nilai R2 (koefisien 
determinasi), nilai pada R2akan menunjukkan betapa 
besarnya porsentase pengaruh tersebut dan sisa dari 
sebuah porsentase tersebut menunjukkan besarnya 
pengaruh variabel diluar penelitian yang ikut 
mempengaruhi (1-R2).  
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Jonathan Sarwono, Statistik Multivariat Aplikai Untuk Riset Skripsi, (Yogyakarta: Andi 
Offset,2013),92. 




































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penilitian yang berjudul Pengaruh Pembagian Dividend dan 
Kenaikan EPS Saham Syariah Terhadap Minat Beli Investor UINSA 
Surabaya ini dilakukan di GIS (Galri Investasi Syariah) yang berlokasi 
di jalan Ahmad Yani No. 117 Surabaya Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam (FEBI) tepat bersebelahan dengan akademik FEBI.  
a. Sejarah Singkat GIS 
Galeri Investasi Syariah  adalah sebuah hasil dari bentuk 
kerja sama yang dilakukan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam (FEBI) Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
dengan PT. Bursa Efek Indonesia (BEI), PT. Indopremier 
sekuritas, PT. Kustodian  Sentral Efek Indonesia (KSEI), dan 
PT. Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI).40 GIS ini 
didirikan sekitar tanggal 18-10-2016 yang bertujuan dapat 
memnsosialisasikan pasar modal dan beberapa kegiatan yang 
sifatnya ilmiah dengan bersama-sama dalam upaya 
mengembangkan  pasar modal di Indonesia yang terdapat di 
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 Muhammad Alvan Akbar, Wawancara Ketua Galeri Investasi Syari‟ah UINSA, Surabaya 5 juni 
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UINSA Surabaya  khusus dan pada masyarakat sekitar secara 
umum 
 
b. Visi dan Misi 
1) Visi GIS (Galery Investasi Syariah) 
Menjadikan GIS sebagai pusat kegiatan pasar modal 
syariah dan wadah pembelajaran investasi yang berbasis 
syariah bagi citivis akademik dan masyarakat. 
2) Misi GIS (Galery Investasi Syariah) 
a) Melkukan hal-hal edukasi mengenai pasar modal 
syariah  baik seminar ataupun pelatihan 
b) Mensosialisasikan pasar modal syariah kepada 
mahasiswa atau masyarakat secara menyeluruh 
c) Mengadakan diskusi kelompok sebagai wadah 
pembalajaran dan pembinaan 
d) Mengembangkan partisipasi masyarakat dalam 
berinvestasi syariah  
e) Menghasilkan pemuda-pemuda yang professional di 
industry pasar modal syariah 
c. Kegiatan GIS (Galery Investasi Syariah) 
Ada beberapa kegiatan rutinitas yang dilakukan di Galery 
Investasi Syariah salah satunya adalah Sekolah Pasar Modal 
Syariah (SPMS), Aktivasi Investor, Corporate Social 
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2. Karakteristik Responden 
a. Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin secara umum dapat memberikan perbedaan 
pada perilaku seseorang. Seringkali jenis kelamin dapat 
menjadikan pembeda dalam berperilaku konsumsi antar individu. 
Berikut tabel hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin responden.  
Tabel 4.2 
Jumlah Responden 
Jenis Kelamin Jumlah 
Perempuan 13 
Laki- laki 17 
Jumlah 30 
  Data diolah secara manual, 2019 
  Sumber : Kuesioner Penelitian Desember 2018 – Januari 2019  
A. Analisis Data 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan suatu data 
atau kesesuaian suatu angket yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh data dari para responden. Dan hasil pernyataan yang di 
sebar dinyatakan valid, apabila menggunakan jumlah responden 



































sebanyak 30 responden sebagai sampelnya maka r tabel dapat 
diperoleh melalui product moment person dengan df (degree of 
freedom) = n-2, sehingga df=30-2=28, maka r tabel = 0,462. Sehingga 
r hitung di masing-masing pernyataan harus lebih besar dari r tabel 
yakni 0,462 . Berikut hasil uji validitas yang digunakan peneliti : 
Tabel 4.3 
Uji Validitas Variabel Minat Beli Investor UINSA 
No r hitung r tabel Keterangan 
1. 0,874 0,462 Valid 
2. 0,795 0,462 Valid 
3. 0,848 0,462 Valid 
4. 0,800 0,462 Valid 
5. 0,877 0,462 Valid 
6. 0,851 0,462 Valid 
7.  0,696 0,462 Valid 
8.  0,634 0,462 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah 
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah angket yang 
akan kita sebarkan benar-benar terpercaya untuk dijadikan alat 
pengumpulan data, meskipun angket tersebut digunakan berkali-kali 
dalam penelitian, tingkat konsistensi angket tersebut dapat 
dihandalkan. 
Tabel 4.4 




































Cronbach's Alpha N of Items 
0,941 8 
Sumber : Statistic Spss 20 
Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada nilai Cronbach‟a Alpha. 
Dimana jika nilai Alpha > 0,60 maka kontruk pertanyaan yang 
merupakan dimensi variabel adalah reliabel. Dapat dilihat dari tabel 
diatas kita dapat mengetahui bahwa nilai Cronbach‟s Alpha tersebut 
sbesar 0,941 dimana angka tersebut diatas angka 0,60 sehingga dapat 
dinyatakan valid. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada 
tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar 
variabel independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel 
independen akan menyebabkan korelasi yang kuat. Selain itu 
pengujian ini juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses 
pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial 
masing-masing variabel independent terhadap variabel dependen. 
Jika VIF yang dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi 
multikolinieritas.41 Hasil uji multikolinieritas penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
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 Wiratna Sujarweni,”SPPS untuk Penelitian”,(Yogyakarta:Pustaka Baru Press,2015), hlm.185  










































Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
Deviden ,856 1,168 
EPS ,856 1,168 
Sumber : Statistic Spss 20 
 
Berdasarkan output diatas dapat kita ketahui bahwa : Nilai 
VIF variabel pembagian Deviden (XI) sebesar 1,168 lebih kecil 
dari 10,00 dengan nilai tolerance 0,856. Variabel kenaikan EPS 
(X2) sebesar 1,168 lebih kecil dari 10,00 dengan nilai tolerance 
0,856. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi Multikolinieritas. 
b. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah data 
penelitian yang dilakukan berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji 
normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 









































Std. Deviation 5,90521883 




Kolmogorov-Smirnov Z ,569 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,902 
Sumber : Statistic Spss 20 
Berrdasarkan output diatas, diketahui bahwa nilai 
signifikan sebesar 0,902 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data yang kita uji berdistribusi normal.  
c. Uji Heterokedastisitas 
Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam data 
tersebut ada data yang heterokedastisitas atau tidak Berikut hasil 
perhitungan di Spss 20 
Tabel 4.7 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,016 3,641  ,279 ,782 



































deviden 12,802 7,743 ,302 1,653 ,110 
EPS -,068 ,046 -,271 -1,479 ,151 
Sumber : Statistic Spss 20 
Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai signifikasi 
variabel pembagian dividen  (X1) sebesar 0,110 lebih besar dari 
0,05, artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada variabel 
pembagian dividen (X1). Sementara itu, diketahui nilai signifikasi 
variabel kenaikan EPS (X2) yakni 0,151 lebih besar dari 0,05, 
artinya tidak terjadi heteroskidastisitas pada variabel kenaikan EPS 
(X2). 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Peneliti menggunakan bantuan SPSS 16 untuk melakukan 
analisis regresi linier berganda yang bertujuan utnuk mengetahui 
bagaimana pegaruh variabel bebas yang terdiri dari pembagian 
dividen dan kenaikan EPS saham syariah terhadap variabel terikat 
yaitu minat beli investor. Model persamaan yang digunakan dalam 









Y = a + b1X1 + b2X2 + ... + e 
 







































Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 41,989 6,956  6,037 ,000 
Deviden -21,229 14,789 -,283 -1,435 ,163 
EPS ,036 ,088 ,080 ,405 ,689 
Sumber : Data Primer yang diolah Spss 20 
 
Dari tabel 4.8 diatas, maka dapat diketahui hasil regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
Y = 41,989 + -21,229X1+0,36X2 + e 
 
b. Uji R 
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan 
variasi dalam variabel pada variabel dependen. Artinya uji, 
koefisien determinasi dilakukan untuk menghitung seberapa besar 















































Sumber : Data Primer yang diolah Spss 20 
Berdasarkan data tabel 4.10 dapat diketahui hasil nilai R  
Square (R2) atau kuadrat dari R, yaitu sebesar 0,103 jadi dapat di 
artikan bahwa presentase variabel pembagian deviden dan 
kenaikan EPS tidak seberapa berpengaruh terhadap perilaku 
konsumtif investor hanya sebesar 10,3% sedang sisanya 89,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
c. Uji T 
Tabel 4.11 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 41,989 6,956  6,037 ,000 
Deviden -21,229 14,789 -,283 -1,435 ,163 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,103 ,037 6,120 



































EPS ,036 ,088 ,080 ,405 ,689 
Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa uji parsial variabel 
deviden, T hitungnya memperoleh hasil -1,435 kurang dari T tabel 
yang sebesar 2,055 dengan nilai signifikannya sebesar 0,163 lebih 
besar dari 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel deviden 
tidak berpengaruh terhadap minat beli investor UINSA Surabaya.  
Sedangkan variabel kenaikan EPS hasil dari T hitung sebesar 0,405 
lebih kecil dari T tabel yang bernilai 2,055, dengan nilai 
signifikannya 0,689 lebih besar dari 0,05. Jadi dapat dinyatakan 
bahwa variabel kenaikan EPS juga tidak berpengaruh terhadap 
minat beli investor UINSA Surabaya. 
d. Uji F 
Tabel 4.12 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 116,590 2 58,295 1,556 ,229
b
 
Residual 1011,277 27 37,455   
Total 1127,867 29    
Sumber : Data Primer yang diolah Spss 20 
 Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa uji simultan 
variabel pembagian dividen dan kenaikan EPS F hitungnya 
memperoleh hasil 1,556 kurang dari F tabel yang sebesar 4,21 
dengan nilai signifikannya sebesar 0,229 lebih besar dari 0,05. 



































Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel pembagian dividen dan 
kenaikan EPS secara simultan tidak berpengaruh terhadap minat 































































Pada bab IV telah dilakukan mengujian serta penjelasan secara rinci 
mengenai analisis data yang telah dikelola melalui metode SPSS  sehingga 
peneliti bias mengetahui bagaimana pengaruh Pembagian Dividend an Kenaikan 
EPS Saham Syariah Terhadap Minat Beli investor UINSA Surabaya. Dan hasil 
dari data yang telah diolah tersebut adalah sebagai berrikut: 
A. Pengaruh Pembagian Dividen Secara Parsial Terhadap Minat Beli 
Investor UINSA Surabaya 
Tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara pembagian 
dividen dan kenaikan EPS saham syariah terhadap minat beli investor 
UINSA Surabaya. Berikut hasil dari penelitian secara parsial dan 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan pada uji parsial (T) variabel deviden, T hitungnya 
memperoleh hasil -1,435 kurang dari T tabel yang sebesar 2,055 
dengan nilai signifikannya sebesar 0,163 lebih besar dari 0,05. 
Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel deviden tidak berpengaruh 
terhadap minat beli investor UINSA Surabaya.   
Pada hassil tersebut juga membuktikan sekaligus menjawab 
hipotesis atau dugaan sementara  yang mengatakan bahwasanya 
“pembagian dividen secara parsial berpengaruh secara siknifikan 



































terhadap minat beli investor UINSA Surabaya” ditolak. Maka H1 
ditolak dan H0 diterima. 
Terdapat beberapa alasan kenapa pembagian dividen tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli investor UINSA 
Surabaya, diantaranya adalah investor UINSA Surabaya hanya 
memiliki beberapa lembar saham saja yang apabila perusahaan 
membagikan dividen yang jumlahnya begitu kecil/lembar sahamnya 
maka hal tersebut seakan-akan tidak memberikan kepuasan terhadap 
investor tersebut. Dan dividen yang didistribusikan terhadap pemegang 
saham itu dikenakan pajak sebesar 10% dari keseluruhan jumalah 
dividen yang didapatkan. 
Investor UINSA Surabaya merasa beban pajak sebesar 10% yang 
ditanggungkan kepadanya terlalu besar, oleh seebab itu investor tidak 
begitu mementingkan dividen yang dibagikan oleh suatu perusahaan. 
Bahkan mereka lebih memilih perusahaan yang menahan dividen 
untuk keperluan ekspansi atau membuka cabang usaha baru yang 
nantinya bisa menunjang aktivitas oprasional perusahaan tersebut 
sehingga keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan tersebut semakin 
besar dikemudian hari, hal ini sependapat dengan teori Clientele Effect 
yang mengatakan bahwa setiap pemegang saham yang orangnya 
berbeda akan menghasilkan preferensi yang berbeda pula mengenai 



































kebijakan pembagian dividen suatu perusahaan.42 Sau kelompok 
pemegang saham yang pada saat itu juga membutuhkan penghasilan 
maka kelompok tersebut menyukai pembagian dividen yang tinggi, 
sedangkan satu kelompok pemegang saham yang pada saat itu tidak 
membutuhkan penghasilan mereka lebih suka apabila laba bersih 
perusahaan tersebut  tidak didistribusikan atau ditahan.  
Ada juga teori yang mengatakan Tax Differential Theory yang 
mengatakan bahwa apabile capital gain diharuskan membayar pajak 
dengan tariff yang lebih kecil dari dari pada pajak yang dikenakan 
pada dividen maka saham yang memiliki pertumbuhan tinggi akan 
menjadi lebih menarik, dan apabila besarnya pajak yang dibebankan 
sama dengan besarnya pajak  yang dibebankan pada dividen maka 
keuntungan capital gain menurun. Oleh sebab itu sebagian besar 
Investor UINSA Surabaya mengharapkan kauntungan daricapital 
gainatau selisih harga disaat mereka membeli saham dengan harga saat 
menjual saham tersebut yang mana keuntungannya jauh lebih besar.  
Dividen adalah laba/keuntungan perusahaan yang didistribusikan 
kepada pemilik saham yang beredar. Menurut Fakhruddin dan Darmaji 
dividen merupakan pendistribusian sisa keuntungan atau laba bersih 
suatu perusahaan dalam bentuk aktiva yang dibagikan kepada ara 
pemegang saham dengan persetujuan RUPS.Ada perusahaan yang 
tidak mendistribusikan dividen kepada pemegang saham karena 
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Natalia Mediafanni,”Pengaruh Pengumuman Div iden Terhadap Volume Perdagan gan 
Saham”,Program Studi Akuntansi Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata 
Dharma Yogyakarta,2009.Hlm 19.  



































mengalami kerugian. Namun ada juga emiten yang memperoleh 
keuntungan tapi tidak membagikan dividen kepada pemilik saham 
yang beredar karena emiten tersebut menggunakan laba/keuntungan 
tersebut untuk melakukan pengembangan/ekspansi usaha agar lebih 
besar dan berkembang. 
Adanya pembagian dividen merupakan suatu bentuk informasi 
krpada infestor yang menunjukkkan bahwa kinerja dari sebuah 
perusahaan cukup baik. Semakin besar jumlah dividen yang 
diditribusikan, maka menunjukkan semakin bagus juga kinerja 
perusahaan tersebut. Penurunan besarnya pendistribusian dividen suatu 
perusahaan akan menjadikan informasi yang kurang baik terhadap 
perusahaan tersebut karena dividen adalah indikasi tersedianya laba 
atau keuntungan perusahaan tersebut 
Ada beberapa jenis kebijakan pembagian dividen 
5) Kebijakan dividen yang fleksibel 
Kebijakan dividen fleksibel merupakan suatu  kebijakan 
yang menyesuaikan dengan kondisi finansial dan di sesuaikan 
pula dengan kebutuhan finansial atau keuangan perusahaan.  
6) Kebijakan dividen yang stabil 
Kebijakan dividen yang stabil adalah sebuah kebijakan dan 
jumlah dividen tetap setiap tahunnya meskipun keuntungan 
yang didapat oleh perusahaan kadan naik kadang turun atau 
berfluktuasi. Dan dividen yang stabil ini biasanya 



































dipertahankan untuk jangka waktu yang panjang atau beberapa 
tahun, apabila dikemudian hari laba yang didapat oleh 
perusahaan meningkat dan mengalami  peningkatan yang baik 
dan juga stabil, maka dividen yang didistribusikan kepada 
pemegang saham juga akan ditingkatkan untuk selanjutnya 
dipertahankan selama beberapa tahun.  
Ada beberapa alasan kenapa Kebijakan pemberian dividen 
yang stabil ini sering/banyak dilakukan oleh perusahaan, yakni 
(1) dapat meningkatkan harga saham perusahaan, karena 
adanya pendistribusian dividen yang begitu stabil dan dianggap 
perusahaan tersebut memiliki risiko yang begitu kecil, (2) dapat 
berkesan baik kepada para investor atau pemegang saham 
bahwa perusahaan mempunyai prospek yang sangat baik 
dimasa atau waktu yang akan datang, alas an ke (3) yaitu akan 
menarik minat investor yang suka memanfaatkan 
pendistribusian dividen untuk kebutuhan konsumsi, karena 
pembayaran dividen selalu dilakukan.  
7) Kebijakan Dividen dengan penetapan hasil jumlah dividen 
minimal ditambah dengan jumlah ekstra tertentu.  
Dan kebijakan ini adalah suatu kebijakan penentuan berapa 
jumlah rupiah minimal dividen yang di bagikan atau 
didistribusikan per lembar saham disetiap tahunnya, dan 



































apabila keuntungan yang didapat perusahaan lebih baik, maka 
perusahaan akan memberikan dividen ekstra.  
8) Kebijakan Dividen dengan cara menetapkan dividen payout 
ratio yang konstan. 
Pada kebijakan ini yaitu memberikan dividen mengikuti 
besar kecilnya laba atau keuntungan yang didapat oleh suatu 
perusahaan. Jika semakin besar laba atau keuntungan yang 
diperoleh atau didapat oleh suatu perusahaan maka semakin 
besar pula dividen yang akan didistribusikan oleh perusahaan 
tersebut, demikian pula berlaku sebaliknya apabila laba yang 
didapat oleh perusahaan kecil maka dividen yang akan 
didistribusikan juga akan kecil. Dasar yang dipakai dalam hal 
ini sering disebut juga dengan dividen payout ratio (DPR).43 
Dividen memiliki beberapa jenis, diantaranya adalah: 
6) Dividen kas 
Dividen yang secara umum dibagikan atau didistribusikan 
oleh perusahaan kepada pemegang saham adalah bentuk kas. 
Ada beberapa hal yang sangat perlu diperhatikan oleh salah 
satu pimpinan perusahaan sebelum pimpinan perusahaan 
tersebut  melakukan pengumuman adanya Dividen kas 
diantaranya adalah apakah jumlah pada kas yang tersedia akan 
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Muhammad Anggeris W , “Pengaruh Kebijakan Div iden, Volume PerdaganganSaham Dan 
Leverage Perusahaan Terhadap Return SahamPada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 
BursaEfek Indonesia Periode 2009-2013”,  Jurusan Manajemen Fakultas EkonomiUniversitas 
Negeri Yogyakarta. 2014. Hlm 20. 



































mencukupi apabila melakukan pembagian Dividen tersebut 
atau tidak. 
7) Dividen aktiva selain kas (Property Dividend) 
terkadang Dividen itu dibagikan kepada pemilik saham 
dalam berbentuk aktiva selain kas, Dan dividen dalam bentuk 
ini disebut dengan property Dividen. Aktiva yang 
didistribusikan juga bisa berbentuk atau berupa surat-surat 
berharga dari perusahaan lain yang dimiliki oleh perusahaan, 
barang dagang ataupun berupa aktiva-aktiva lain. 
 
 
8) Dividen hutang (scrip Dividend) 
Dividen hutang akan muncul apabila laba yan didapat tidak 
dibagi saldonya, tapi mencukupi untuk melakukan pembagian 
Dividen, tetapi saldo kasnya tidak mencukupi sehingga 
pimpinan perusahaan akan memutuskan untuk mengeluarkan 
scrip Dividend yaitu janji yang tertulis untuk membayar 
jumlah-jumlah tertentu di waktu yang akan datang. Scrip 
Dividend ini bias juga berbunga bisa tidak. 
9) Dividen likuidasi 
Dividen likuidasi ialah Dividen yang sebagian jumlahnya 
merupakan pengembalian sebuah modal. Apabila suatu 
perusahaan mendistribusikan atau membagikan Dividen 



































likuidasi, maka pimpinan perusahaan wajib memberi tahu 
pemegang saham tentang berapa besar jumlah laba yang di 
bagikan, dan berapa yang merupakan pengembalian modal 
sehingga investor atau para pemegang saham tersebut bisa 
mengurangi rekening investasinya.  
10) Dividen saham 
Dividen saham ialah pembagian tambahan saham yang 
dilakukan oleh pimpinan perusahaan dan tanpa dipungut 
pembayaran kepada pemilik atau pemegang saham, setara 
dengan saham-saham yang dimiliki pemegang saham tersebut. 
Dividen saham juga bisa berupa saham yang sama jenisnya 
atau berbeda.44 
B. Pengaruh kenaikan EPS (Earning Per Share) Saham Syariah 
Secara Parsial Terhadap Minat Beli Investor UINSA Surabaya.  
 Tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara pembagian 
dividen dan kenaikan EPS saham syariah terhadap minat beli investor 
UINSA Surabaya. Berikut hasil dari penelitian secara parsial dan 
penjelasannya adalah sebagai berikut: 
 Berdasarkan pada uji T (parsial) didapatkan hasil dari T hitung 
sebesar 0,405 lebih kecil dari T tabel yang bernilai 2,055, dengan nilai 
signifikannya 0,689 lebih besar dari 0,05. Jadi dapat dinyatakan bahwa 
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variabel kenaikan EPS juga tidak berpengaruh terhadap minat beli 
investor UINSA Surabaya. 
Hasil tersebut membuktiakan sekaligus menjawab hipotesis yang 
menyebutkan bahwasanya “kenaikan eps saham syariah berpengaruh 
secara signifikan terhadap minat beli investor UINSA Surabaya” 
ditolak. Maka H1 ditolak dan H0 diterima. 
EPS bias juga disebut laba per lembar saham yang berdar  yaitu 
jumlah pendapatan atau keuntungan yang diperoleh oleh suatu 
perusahaan dalam suatu periode tertentu dibagi setiap jumlah saham 
yang beredar.45 Dan pada umumnya didalam penanaman modal 
investor biasanya ada beberpa hal yang diharapkan yang berupa  
manfaat yang akan dihasilkan dalam bentuk laba per lembar saham 
(EPS).  
Pendistribusian Jumlah keuntungan per lembar saham (EPS) akan  
didistribusikan atau dibagikan kepada para pemegang saham sesuai 
dengan kebijakn-kebijakan perusahaan tentang hal pembayaran 
deviden. EPS juga menjadi tolak ukur tingkat kesejahteraan sebuah 
perusahaan, apabila laba EPS yang didistribusikan atau dibagikan 
kepada pemegang saham bernominal tinggi maka bertanda bahwa 
perusahaan tersebut mampu memberikan tingkat kesejahteraan yang 
baik kepada para investor, sedangkan apabila EPS yang dibagikan 
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Retni Novitasari,”Pengaruh Dividen Share (Dps) Dan Earning Per Share (Eps) Terhadap Harga 
Saham Pada Perusahaan Manuffaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” Konsentrasi 
Akuntansi Keuangan, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial, Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 2013, hlm 23.  



































kecil maka betanda bahwa perusahaan tersebut telah gagal 
memberikan manfaat sebagaimana manfaat yang telah diharapkan oleh 
investor atau pemegang saham. 
Informasi- informasi yang mengenai EPS dapat digunakan oleh 
pimpinan perusahaan dalam menentukan besar kecilnya dividen yang 
akan dibagikan atau didistribusikan. Dan informasi ini juga bermanfaat 
bagi para investor untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 
perusahaan, dan selain itu informasi ini juga dapat digunakan untuk 
mengetahui dan mengukur tingkat laba atau keuntungan yang 
diperoleh oleh suatu perusahaan. 
Kenaikan EPS sebuah perusahaan menandakan bahwa kinerja dari 
perusahaan tersebut bisa dibilang cukup baik akan tetapi Investor 
UINSA Surabaya tidak begitu menjadikan hal tersebut sebagai acuan 
apabila mereka punya keinginan buat membeli saham karena banyak 
perusahaan yang EPSnya turun tapi harga sahaamnya naik begitu pula 
sebaliknya dan masih banyak factor yang mempengaruhi mereka 
dalam melakukan pembelian saham diantaranya adalah (1) Good 
Corporate Governance artinya adalah perusahaan yanag akan mereka 
beli memiliki prinsip yang baik yang mendasari proses dan 
pengelolaan perusahaan tersebut serta berlandaskan atas peraturan, 
undang-undang, dan etika usaha, karena dengan diterapkannya prinsip 
GCG dapat meningkatkan kinerja suatu perusahaan dan meningkatkan 
nilai ekonomi ekonomi jangka panjang para investor dan pemangku 



































kepentingan. (2) Debt To Equality Ratio (DER) merupakan rasio 
perbandingan hutang dengan ekuitas perusahaan. (3) pertumbuhan laba 
konsisten artinya laba yang didapat oleh perusahaan tersebut tidak naik 
terlalu tinggi dan turun dengan drastis.  
C. Pengaruh Pembagian Dividen dan Kenaikan EPS Saham Syariah 
secara simultan Tehadap Minat Beli Investor UINSA Surabaya. 
 Berdasarkan hasil penghitungan yang menggunakan SPSS pada 
penelitian ini didapatkan hasil, berdasarkan Uji F menunjukkan bahwa 
variabel pembagian dividen dan kenaikan EPS saham syariah secara 
bersamaan keduanya tidak memiliki pengaruh terhadap minat beli 
investor UINSA Surabaya. Tidak adanya pengaruh dibuktikan dengan 
pengujian hipotesis bahwa uji simultan variabel pembagian dividen 
dan kenaikan EPS F hitungnya memperoleh hasil 1,556 kurang dari F 
tabel yang sebesar 4,21 dengan nilai signifikannya sebesar 0,229 lebih 
besar dari 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel pembagian 
dividen dan kenaikan EPS secara simultan tidak berpengaruh terhadap 












































Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan pada bab V maka 
terdapat beberapa kesimpulan yang diantaranya adalah: 
1. Pembagian dividen (X1) tidak memiliki pengaruh secara signifikan 
terhadap minat beli (Y) investor UINSA Surabaya hal ini dibuktikan 
dengan dilakukannya pengujian yang berupa Uji T (parsial) yang T 
hitungnya memperoleh hasil -1,435 lebih kecil dari T tabel yang 
sebesar 2,055 dengan nilai signifikannya sebesar 0,163 lebih besar dari 
0,05. 
2. Kenaikan EPS saham syariah (X2) tidak memiliki pengaruh secara 
siginifikan terhadap minat beli (Y) investor UINSA Surabaya, tidak 
adanya pengaruh tersebut dibuktikan dengan uji T (parsial) didapatkan 
hasil dari T hitung sebesar 0,405 lebih kecil daripada T tabel yang 
bernilai 2,055, dengan nilai signifikannya 0,689 lebih besar dari 0,05. 
3. berdasarkan hasil Uiji F (simultan) terdapat  F hitung memperoleh 
hasil 1,556 kurang dari F tabel yang sebesar 4,21 dengan nilai 
signifikannya sebesar 0,229 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa variabel Y (pembagian dividen) dan variabel X  
(kenaikan EPS) secara simultan tidak berpengaruh terhadap minat beli 
investor UINSA Surabaya. 
 




































 Dari beberapa kesimpulan yang telah dipaparkan di atas maka ada 
beberapa saran yang ingin disampaikan oleh peneliti, diantaranya: 
1. Penelitian selanjutnya 
 apabila ada seseorang yang ingin melakukan penelitian dengan 
topik yang sama maka peneliti mengharap agar menambahkan variabel 
lain dan melakukan penelitian menggunakan objek yang jauh lebih luas.  
2. Perusahaaan 
 Saran untuk perusahaan agar tidak terlalu memikirkan tentang 
pembagian dividen karena hal tersebut tidak begitu berpengaruh bagi 
investor, alangkah baiknya keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan 
digunakan untuk menambah modal, membayar hutang, atau untuk 
membuka ekspansi agar perusahaan tersebut berkembang.  
3. Investor 
 Saran bagi investor agar mensyukuri keuntungan atau dividen yang 
diberikan perusahaan walaupun jumlahnya sangat kecil, karena satu 











































Andri Yunan. ”Analisis factor-faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen 
rokok dalam prespektif agama islam” Program Studi Ekonomi Syariah, 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung 2017. 
Burhan Burgin, Metode Penelitian Kuantitatif, Kencana, Jakarta 2005. 
Burhan Burgin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi, Kencana Prenada Media 
Grup, Jakarta2013. 
Ekaliya Jagrataraning T S, “Pengaruh Pengumuman Dividen Saham Terhadap 
Abnormal Return Dan Trading Volume Activity Saham Di Bursa Efek 
Indonesia”, Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2016. 
Ellen May, smart trader rich investor, PT Gramedia Utama,  Jakarta 2016. 
Fristina Wahyu Dwi Purnawi,”Analisis Harga Saham Sebelum Dan Sesudah Ex-
Dividen Date (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar Di Brsa Efek Indonesia Periode 2009-2014)” Program Studi 
Akuntansi, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Sanata 





J.R Raco, Metode Penelitian Kuantitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulan, 
Gransindo Cikarang 2010. 
J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi Eedisi ke-7, Erlangga Jakarta  2009. 
Jonathan Sarwono, Statistik Multivariat Aplikai Untuk Riset Skripsi, Andi Offset 
Yogyakarta 2013. 
Khoirul Anwar,”Analisis Pengaruh Pengumuman Dividen Tunai Terhadap 
Abnormal Return Sebelum Dan Sesudah Ex-Dividend Date”, Jurusan 
Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakart 2015. 
Mohammad Samsul. Pasar Modal & Manajemen Portofolio, edisi 2 Erlangga, 
Jakarta 2015. 



































Muhammad Anggeris W, “Pengaruh Kebijakan Dividen, Volume Perdagangan 
Saham Dan Leverage Perusahaan Terhadap Return Saham Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 
2009-2013”,  Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta 2014. 
Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, 
Rajawali Pers Jakarta 2008. 
Nawawi, Analisis Regresi dengan MS Exel 2007 dan SPSS 17, PT Elex Media 
Komputindo Jakarta 2013. 
Natalia Mediafanni,”Pengaruh Pengumuman Dividen Terhadap Volume 
Perdagangan Saham”,Program Studi Akuntansi Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 2009 
Retni Novitasari, ”Pengaruh Dividen Share (Dps) Dan Earning Per Share (Eps) 
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manuffaktur Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia”, Konsentrasi Akuntansi Keuangan, Jurusan 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan Ilmu Sosial, Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru 2013. 
Ricki Yuliandri, Zuli Nuraeni. Statistika Penelitian; plus Tutorial SPSS, Innosain 
Jakarta 2017. 
R. Gunawan Sudarmanto, Statistik Terapan Berbasis Komputer, MitraWacana 
Media Jakarta  2013. 
Satrai Adhi Wicaksono, ”Pengaruh Merek Dan Desain Terhadap Minat Beli 
Konsumen” Jurusan Manajemend, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Semarang 2015 
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D, Alfabeta Bandung 2016. 
Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, Alfabeta Bandung 2016. 
Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, Alfabeta Bandung 2017. 
Sofyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif,  PT Bumi 
Aksara Jakarta 2013. 
Suharyadi dan Purwanto, Statistika Untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, Edisi 
2, SalembaEmpa Jakarta 2009 
Wiratna Sujarweni, SPPS untuk Penelitian, Pustaka Baru Press  Yogyakarta 2015 
 
